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Tujuan penelitian ini adalah: 1. Mendiskripsikan bimbingan kelompok dengan
teknik self management untuk meningkatkan penerimaan diri anak Panti
Asuhan Nurul Jannah, 2. Memperoleh peningkatan penerimaan diri anak
Panti Asuhan Nurul Jannah melalui bimbingan kelompok teknik self
management. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
tindakan bimbingan dan konseling dengan menggunakan dua siklus. Simpulan
hasil penelitian ini adalah Terjadinya peningkatan pada penerimaan diri
setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik self management
mengalamai peningkatan dalam setiap pertemuan. Pada pra siklus diperoleh
rata-rata 24 (48%) termasuk dalam kategori sangat kurang. Pada siklus I hasil
observasi pertemuan pertama memperoleh hasil 54% dengan kategori cukup,
pertemuan kedua memperoleh hasil 56% dengan kategori cukup, pertemuan
ketiga memperoleh hasil 58% dengan kategori cukup. Pada observasi siklus II
pertemuan pertama memperoleh hasil 68% dengan kategori baik, pertemuan
kedua memperoleh hasil 72% dengan kategori baik, dan pertemuan ketiga
memperoleh hasil 84% dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu, terjadi
peningkatan sebesar 36% dari tahap pra siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil
penelitian dalam menerapkan bimbingan kelompok teknik self management
yang telah dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan penerimaan diri anak
panti asuhan Pada siklus I pertemuan ketiga memperoleh hasil 71% dengan
kategori baik, dan siklus IT pertemuan ketiga memperoleh hasil 93% dengan
kategori sangat baik. Oleh karena itu, terjadi peningkatan sebesar 34% dari
tahap siklus I, dan siklus II. Dengan demikian Layanan Bimbingan Kelompok
Teknik Self Management dapat Meningkatkan Penerimaan Diri Anak Panti

Asuhan Nurul Jannah.
Artikel ini dapat diakses secara terbuka dibawah lisensi CC-BY-SA

Pendahuluan

600

Penerimaan diri adalah suatu keadaan dimana seseorang memiliki sikap yang positif

terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk
yang ada pada diri dan memandang positif terhadap kehidupan yang telah dijalani. Orang yang
memiliki penerimaan diri akan mengembangkan sikap positif terhadap dirinya sendiri maupun yang
dihadapinya. Menurut Hurlock (20006), penerimaan diri adalah suatu tingkat kemampuan dan
keinginan individu untuk hidup dengan segala karakteristik dirinya. Individu yang dapat menerima
dirinya diartikan sebagai individu yang tidak bermasalah dengan dirinya sendiri, yang tidak memiliki
beban perasaan terhadap diri sendiri sehingga individu lebih banyak memiliki kesempatan untuk
beradaptasi dengan lingkungan.

Berdasarkan fenomena yang ada, banyak ditemukan anak yang belum dapat memahami
dirinya sendiri secara realistik, menyadari siapa dirinya, kelebihan dan kekurangan pada diri sendiri,
dan potensi yang dimiliki dalam menjalani hidup sehingga akan mengakibatkan penerimaan diri
rendah dan kurang memahami dirinya sendiri. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mencapai penerimaan diri salah satunya yaitu dengan menerapkan bimbingan kelompok yang
bertujuan untuk menambah wawasan, pengetahuan dan membantu permasalahan anak secara

berkelompok.
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan kepada anak panti asuhan nurul jannah dan
wawancara kepada pengurus panti asuhan dan anak panti asuhan nurul jannah pada 29 November
2018 terdapat 8 anak panti asuhan yang memiliki penerimaan diri yang rendah, ditunjukkan dengan
belum percaya dirt dan menghargai diri sendiri, belum bersedia menerima kritikan dari orang lain,
belum menilai diri dan mengoreksi kelemahan, tidak jujur terhadap diri sendiri dan orang lain,
belum menganggap dirinya sederajat dengan orang lain, belum memanfaatkan kemampuan dengan
efektif, belum mandiri dan berpendirian, belum bangga menjadi diri sendiri, belum
bertanggungjawab atas perbuatannya, dan belum mengikuti standard pola hidupnya dan ikut-
ikutan.

Untuk menunjang data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara peneliti
melaksanakan pra penelitian dengan menggunakan skala penilaian penerimaan diri. Pra penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan subjek penelitian yang sesuai dengan kriteria penerimaan diri
yang rendah. Instrumen yang digunakan peneliti sudah memasuki uji validitas, dan reabilitas. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji reabilitas adalah jika nilai Cronbach’s Alpha “>” r tabel maka
kuesioner dinyatakan reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha “<” r tabel maka kuesioner dintakan
tidak reliabel. Berdasarkan hasil ouput Reliability Statistics yang telah peneliti dapatkan, diketahui
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,950. R tabel dengan jumlah responden 30 anak ( df = 28) maka
r tabel adalah 0,4629. Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan peneliti bersifat
reliabel dikarenakan Cronbach’s Alpha “>” r tabel yaitu 0,950 > 0,4629).

Dari hasil analisis data dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 23 peneliti
mendapatkan delapan dari 30 anak panti asuhan nurul jannah yang memiliki penerimaan diri yang
rendah dengan jumlah persentase 46%- 50%, Sedangkan rata-rata persentase adalah 70% dengan
kategori tinggi. Ada 17 responden yang dinyatakan dalam kategori tinggi dengan persentase 68%-
82%, dan 5 responden dinyatakan dalam kategori sangat tinggi yaitu dengan persentase 84%- 88%.
Oleh karena itu, apabila hal tersebut dibiarkan, maka akan berdampak buruk pada dirinya sendiri
maupun orang disekitarnya. Oleh karena itu, peneliti berusaha dan yakin mampu menerapkan
Bimbingan Kelompok Teknik Self Management untuk Meningkatkan Penerimaan Diri. Bimbingan
dan konseling terdapat layanan yang dapat membantu anak berkaitan dengan peningkatan
penerimaan diri di Panti Asuhan. Layanan yang dapat diberikan kepada anak di Panti Asuhan yaitu
Bimbingan Kelompok. Wibowo (2005: 17), menyatakan bimbingan kelompok adalah suatu
kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan
mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-
anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka penggunaan teknik dalam bimbingan kelompok
sangat penting dan memiliki banyak fungsi. Teknik dalam bimbingan kelompok dapat
memfokuskan kada kegiatan bimbingan kelompok terhadap tujuan yang akan dicapai, dan
membuat suasana dalam kegiatan kelompok lebih menyenangkan, sehingga anggota kelompok
tidak mudah jenuh serta bersemangat dalam mengikuti kegiatan kelompok. Sukadji (dalam
Komalasari, Wahyuni, dan Karsih, 2014: 180) Pengelolaan diri atau self management adalah
prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Pada teknik ini individu terlibat pada
beberapa atau keseluruhan komponen dasar yaitu, menentukan perilaku sasaran, memonitor
perilaku tersebut, memilih prosedur yang akan diterapkan, melaksanakan prosedur tersebut, dan
mengevaluasi efektivitas prosedur tersebut. Oleh karena itu, teknik self management dapat
membantu anak untuk mengelola dirinya sendiri untuk menjadi lebih baik dalam meningkatkan
penerimaan diri. Melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management peneliti
berkeyakinan dapat meningkatkan penerimaan diri anak panti asuhan. Berdasarkan latar belakang
dan uraian diatas, maka peneliti memilih judul “Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Self
Management Untuk Meningkatan Penerimaan Diri Anak Panti Asuhan Nurul Jannah®.
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Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di Panti Asuhan Nurul Jannah Kudus. Peneliti memilih lokasi tersebut
karena, ada sebagian anak yang memiliki penerimaan diri rendah dengan belum percaya diri dan
menghargai diri sendiri, belum bersedia menerima kritikan dari orang lain, belum menilai diri dan
mengoreksi kelemahan, tidak jujur terhadap diri sendiri dan orang lain, belum menganggap dirinya
sederajat dengan orang lain, belum memanfaatkan kemampuan dengan efektif, belum mandiri dan
berpendirian, belum bangga menjadi diri sendiri, belum bertanggungjawab atas perbuatannya, dan
belum mengikuti standard pola hidupnya dan ikut-ikutan, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di Panti Asuhan untuk membantu anak meningkatkan penerimaan diri.
Subjek penelitian ini terdiri dari delapan anak yang ada di Panti Asuhan Nurul Jannah. Peneliti
dalam mengambil subjek berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan metode purposive sampling.
Pada observasi peneliti menggunakan skala penilaian untuk menunjang hasil dari observasi dan
wawancara untuk memperoleh subjek penelitian. Rachman, Maman (2015:806) purposive sampling
merupakan pemilihan sekelompok subjek dalam purposive sampling, didasarkan atas ciri-ciri
tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah
diketahui sebelumnya. Dengan kata lain, unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-
kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Jadi, peneliti menentukan hasil
purposive sampling berdasarkan pertimbangan dari hasil observasi dan wawancara untuk
menentukan subjek penelitian.

Rancangan penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling
(PTBK) yang ditempuh dengan dua siklus. Menurut Natawidjaja (dalam Sukiman,2011:77) PTBK
adalah pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat situasional dan konseptual yang
ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif yaitu peneliti berusaha memberi gambaran tentang
Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Self Management Untuk Meningkatkan Penerimaan Diri
Anak Panti Asuhan Nurul Jannah. Menurut Arikunto (2010: 16) dalam PTBK terdapat empat
prosedur yang menjadi tahapan dasar pelaksanaan yang saling terkait satu dengan yang lainnya,
diantaranya adalah perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Analisis data merupakan proses mencari
dan menyusun secara sistemastis data yang diperoleh dari hasil wawancarasehingga karakteristik
data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi permasalahan, tertutama masalah yang
berkaitan dengan penelitian. Menurut Sukiman (2011: 155) analisis data yaitu proses menyeleksi,
menyederhanakan, memfokuskan, mengabstrakkan, mengorganisasikan, data secara sistematis dan
rasional untuk menampilkan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk menyusun jawaban
terhadap tujuan penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK).

Hasil dan Pembahasan

Sebelum melakukan penelitian tindakan bimbingan konseling (PTBK), peneliti terlebih
dahulu melakukan kegiatan pra siklus yaitu dengan observasi, wawancara pada 29 November 2019,
yang digunakan peneliti sebagai metode pengumpulan data untuk mengetahui kondisi awal anak
Panti Asuhan Nurul Jannah. Hasil pra siklus menjadi acuan dalam pemberian layanan bimbingan
kelompok teknik se/f management untuk meningkatkan penerimaan diri. Penelitian awal yang
dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melakukan wawancara terhadap pengurus Panti Asuhan Nurul
Jannah bahwa terdapat delapan anak yang memiliki penerimaan rendah. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pengurus Panti Asuhan menyebutkan delapan nama anak yang belum belum
percaya diri dan menghargai diri sendiri, belum bersedia menerima kritikan dari orang lain, belum
menilai diri dan mengoreksi kelemahan, tidak jujur terhadap diri sendiri dan orang lain, belum
menganggap dirinya sederajat dengan orang lain, belum memanfaatkan kemampuan dengan
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efektif, belum mandiri dan berpendirian, belum bangga menjadi diri sendiri, belum
bertanggungjawab atas perbuatannya, dan belum mengikuti standard pola hidupnya dan ikut-
ikutan. Dilanjutkan wawancara dengan anak untuk mengetahui secara pasti bahwa mereka
mempunyai penerimaan diri yang rendah. Kemudian peneliti juga melakukan observasi dengan
menggunakan instrumen skala penilaian yang sudah diisi oleh kedelapan anak tersebut.

Kondisi awal dari delapan anak yang menjadi anggota kelompok teknik se/f management
mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. Dari pra siklus, siklus I, dan siklus II.

Hasil Peningkatan Aspek Penerimaan Diri
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Grafik 1 Hasil Peningkatan Aspek Penerimaan Diri Anak Panti Asuhan Nurul
Jannah Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Self Management
Dari Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

Berdasarkan.17 diketahui bahwa aspek penerimaan diri mengalami peningkatan dalam
setiap siklusnya. Pada tahap pra siklus mendapatkan rata-rata skor 24 (48%) dalam kategori
sangat kurang. Kemudian peneliti memberikan layanan bimbingan kelompok teknik se/f
management untuk siklus I. Siklus I pertemuan ketiga diperoleh rata-rata 29 (58%) dengan
kategori baik. Setelah siklus I, dilanjutkan pada tahap siklus II. Pada siklus pertemuan ketiga
diperoleh rata-rata hasil sebanyak 42 (84%) dengan kategori sangat baik. Dengan demikian
terjadi peningkatan aspek penerimaan diri sebesar 36% dari pra siklus, siklus I, hingga siklus
II.

Setelah peneliti melaksanakan layanan bimbingan kelompok teknik se/f management |
peneliti melakukan wawancara terhadap pengurus panti, dan kedelapan anak yang menjadi
subjek penelitian untuk memperoleh informasi mengenai penerimaan diri setelah diberikan
layanan. Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok
teknik self management dapat meningkatkan penerimaan diri anak panti asuhan nurul jannah.
Kemudian, dari hasil wawancara pada kedelapan anak yang menjadi subjek penelitin dapat
disimpulkan bahwa mereka sudah memahami pentingnya penerimaan diri, dan mampu
menunjukkan aspek-aspek dari penerimaan diri seperti percaya diri dan menghargai diri sendiri,
bersedia menerima kritikan dari orang lain, menilai diri dan mengoreksi kelemahan, jujur
terthadap diri sendiri dan orang lain, menganggap dirinya sederajat dengan orang lain,
memanfaatkan kemampuan dengan efektif, mandiri dan berpendirian, bangga menjadi diri
sendiri, bertanggungjawab atas perbuatannya, dan mengikuti standard pola hidupnya dan tidak
ikut-ikutan.
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Hasil penelitian tindakan bimbingan kelompok teknik se/f 7anagement untuk meningkatkan
penerimaan diri anak panti asuhan nurul jannah adalah hasil dari observasi menggunakan
instrumen skala penilain aspek penerimaan diri sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
diperoleh hasil 48% dengan kategori sangat kurang, selanjutnya siklus I pertemuan ketiga
memperoleh presentase sebesar 58% dengan kategori cukup, sehingga terjadi peningkatan sebesar
10% dari pra siklus. Pada siklus II pertemuan ketiga memperoleh hasil presentase 84% dengan
kategori sangat baik sehingga terjadi peningkatan sebesar 26%. Jadi terjadi peningkatan sebesar
36% dari tahap pra siklus,siklus I, dan siklus II. Oleh karena itu, dengan adanya peningkatan dalam
setiap pertemuan artinya anak sering percaya diri dan menghargai diri sendiri, sering bersedia
menerima kritikan dari orang lain, sering menilai diri dan mengoreksi kelemahan, jujur terhadap
diri sendiri dan orang lain, sering menganggap dirinya sederajat dengan orang lain, sering
memanfaatkan kemampuan dengan efektif, sering mandiri dan berpendirian, sering bangga
menjadi diri sendiri, selalu bertanggungjawab atas perbuatannya, dan sering mengikuti standard
pola hidupnya dan tidak ikut-ikutan.

Penerimaan diri anak panti asuhan nurul jannah masih kurang sebelum diberikan penelitian
tindakan bimbingan dan konseling. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan belum percaya diri dan
menghargai diri sendiri, belum bersedia menerima kritikan dari orang lain, belum menilai diri dan
mengoreksi kelemahan, tidak jujur terhadap diri sendiri dan orang lain, belum menganggap dirinya
sederajat dengan orang lain, belum memanfaatkan kemampuan dengan efektif, belum mandiri dan
berpendirian, belum bangga menjadi diri sendiri, belum bertanggungjawab atas perbuatannya, dan
belum mengikuti standard pola hidupnya dan ikut-ikutan.

Penerimaan diri yang kurang pada anak panti asuhan nurul jannah disebabkan karena anak
belum dapat memahami dirinya sendiri secara realistik, menyadari siapa dirinya, kelebihan dan
kekurangan pada diri sendiri, dan potensi yang dimiliki dalam menjalani hidup. Penerimaan diri
sangat penting karena dengan penerimaan diri akan memiliki sikap yang positif terhadap diri
sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk yang ada
pada diri dan memandang positif terhadap kehidupan yang telah dijalani. Melalui layanan
bimbingan kelompok, anak panti asuhan mampu menambah wawasan, pengetahuan, saling
berinteraksi, saling bertukar pikiran, sehingga akan memberikan dampak yang positif khususnya
penerimaan diri.

Kaitannnya dengan Tohirin, 2011: 172 secara umum pelayanan bimbingan kelompok
bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi
peserta layanan (siswa). Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk
mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang
perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik
verbal maupun nonverbal para siswa.

Sedangkan self managemet diharapkan anak mampu menerima diri sendiri baik kelebihan
maupun kekurangan yang ada pada dirinya sendiri. Melalui teknik se/f management diharapkan anak
mampu mengubah tingkah laku yang kurang sesuai, dengan percaya diri dan menghargai diri
sendiri, bersedia menerima kritikan dari orang lain, menilai diri dan mengoreksi kelemahan, jujur
terthadap diri sendiri dan orang lain, menganggap dirinya sederajat dengan orang lain,
memanfaatkan kemampuan dengan efektif, mandiri dan berpendirian, bangga menjadi diri sendiri,
bertanggungjawab atas perbuatannya, dan mengikuti standard pola hidupnya dan tidak ikut-ikutan.
Seperti yang dikemukakan oleh Purnamasari (2012: 48) teknik self management bertujuan untuk
memberdayakan klien agar dapat menguasai dan mengelola perilaku mereka sendiri. Sama halnya
dengan penerapan bimbingan kelompok teknik se)f management, setelah beberapa pertemuan
anggota kelompok merasa senang dalam mengikuti kegiatan.

Julia Wijayanti, dkk (Bimbingan Kelompok Teknik ......)

41



ISSN  2620-9780 (Online), Jurnal Prakarsa Paedagogia

2621-5039 (Cetak) Vol. 3 No. 1, Juni 2020 Hal. 37-44

Penerapan bimbingan kelompok teknik se/f management dilaksanakan dalam dua siklus.
Pada siklus I peneliti memberikan layanan bimbingan kelompok teknik se/f management sebanyak
tiga kali pertemuan, namun hasilnya belum maksimal, dikarenakan anggota kelompok belum
terbiasa untuk melaksanakan bimbingan kelompok. Setelah mengetahui kondisi akhir dari siklus I
peneliti melanjutkan pada siklus II. Pada siklus II peneliti juga memberikan layanan bimbingan
kelompok sebanyak tiga kali pertemuan. Dari hasil siklus I dan siklus II dapat diketahui bahwa
terjadi peningkatan dalam setiap pertemuannya. Hal i ni dapat dilihat bahwa setelah mengikuti
layanan bimbingan kelompok teknik se/f management penerimaan diri menjadi lebih baik.

Simpulan

Penerapan bimbingan kelompok teknik self management yang telah dilakukan oleh peneliti
untuk meningkatkan penerimaan diri anak panti asuhan nurul jannah mengalami peningkatan
dalam setiap pertemuan. Pada siklus I pertemuan ketiga memperoleh hasil 71% dengan kategori
baik, dan siklus II pertemuan ketiga memperoleh hasil 93% dengan kategori sangat baik. Oleh
karena itu, terjadi peningkatan sebesar 34% dari tahap siklus I, dan siklus II. Terjadinya
peningkatan pada penerimaan diri setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik self
management mengalamai peningkatan dalam setiap pertemuan. Pada pra siklus diperoleh rata-rata
24 (48%) termasuk dalam kategori sangat kurang. Pada siklus I hasil observasi pertemuan pertama
memperoleh hasil 54% dengan kategori cukup, pertemuan kedua memperoleh hasil 56% dengan
kategori cukup, pertemuan ketiga memperoleh hasil 58% dengan kategori cukup. Pada observasi
siklus II pertemuan pertama memperoleh hasil 68% dengan kategori baik, pertemuan kedua
memperoleh hasil 72% dengan kategori baik, dan pertemuan ketiga memperoleh hasil 84% dengan
kategori sangat baik. Oleh karena itu, terjadi peningkatan sebesar 36% dari tahap pra siklus, siklus
I, dan siklus II. Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok teknik self management. Maka dari itu, peneliti perlu meningkatkan
kemampuan dalam mengaplikasikan layanan bimbingan kelompok supaya kedepannya akan lebih
baik lagi.
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